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Penelitian ini berjudul “Analisis Data Panel Ketimpangan Pendapatan 
Provinsi Jawa Tahun 2011-2015 Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya”. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui seberapa besar 
pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Jumlah Penduduk, IPM dan Inflasi terhadap 
Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015. Alat analisis 
menggunakan regresi data panel. Panel Data adalah gabungan dari silang tempat 
yang mencakup 35 kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. dan time series 
selama lima tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Random Effect Method 
(REM) adalah model regresi data panel terbaik. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa Pertumbuhan Ekonomi, 
Jumlah Penduduk, dan Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Ketimpangan 
Pendapatan. Sedangkan IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Ketimpangan Pendapatan. Untuk itu pemerintah provinsi Jawa Tengah diharapkan 
dapat meningkatkan IPM disetiap daerah dengan tujuan agar dapat 
mengurangitingkat ketimpangan pendapatan antar masyarakat. 
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This research entitled "Analysis of Panel Data Inequality Income Java 
Province Year 2011-2015 And Factors Affecting". This study aims to analyze and 
know how big influence of Economic Growth, Population, HDI and Inflation to 
Income Inequality in Central Java Province in 2011-2015. The analysis tool uses 
panel data regression. The Data Panel is a composite of cross-sections covering 35 
districts / cities in Central Java Province. And time series for five years. The 
results showed that Random Effect Method (REM) was the best panel data 
regression model. 
Based on the analysis results found that Economic Growth, Population, 
and Inflation did not significantly influence the Inequality of Income. While the 
HDI has a positive and significant impact on Income Inequality. To that end, the 
Central Java provincial government is expected to increase HDI in each region in 
order to reduce the level of income inequality between communities. 
 








Salah satu masalah pembangunan suatu wilayah diindikasikan dengan laju 
pertumbuhan ekonomi wilayah itu sendiri, oleh sebab itu semua wilayah 
menetapkan target laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi sebagai salah satu 
tujuan pembangunan wilayahnya. Kinerja perekonomian dikatakan mengalami 
suatu kemajuan apabila tingkat pertumbuhan ekonomi pada saat ini lebih tinggi 
daripada yang dicapai pada masa sebelumnya. Dengan adanya pertumbuhan 
ekonomi yang semakin tinggi maka suatu wilayah dapat mencapai kemakmuran 
dan kesejahteraan ekonomi. 
Semakin meningkatnya pertumbuhan ekonomi menggambarkan bahwa 
semakin meningkat pula produktifitas dan kesejahteraan masyarakat, ini akan 
membuat masyarakat bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 
cepat.Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 
masyarakat bertambah sehingga akan meningkatkan kemakmuran masyarakat 
(Sukirno,1994). 
Menurut (Arsyad, 2010) salah satu faktor utama yang menyebabkan 
pertumbuhan ekonomi adalah adanya pertumbuhan penduduk. Jumlah penduduk 
dalam pembangunan ekonomi suatu daerah merupakan masalah yang mendasar, 
karena pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak 
tercapainya tujuan pembangunan ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat. 
Faktor lain penyebab terjadinya pertumbuhan ekonomi adalah kualitas 
sumber daya manusia. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari tinggi 
rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Tinggi atau rendahnya Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas kerja 
dari penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat  pada rendahnya perolehan 
pendapatan. 
Semakin tinggi IPM maka akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas 
penduduk yang kemudian mendorong tingkat pendapatan menjadi semakin tinggi, 
sebaliknya semakin rendah IPM maka tingkat produktivitas penduduk juga akan 
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semakin rendah kemudian produktivitas yang rendah dapat berpengaruh pada 
rendahnya pendapatan suatu daerah. 
Berbicara tentang pertumbuhan ekonomi suatu daerah tidak lepas dari 
inflasi, pada dasarnya inflasi atau kenaikan harga ini tidak semuanya berdampak 
buruk terhadap pertumbuhan ekonomi, misal inflasi ringan jika inflasi tersebut 
dibawah sepuluh persen, justru ini akan berdampak positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi, hal ini dikarenakan inflasi mampu memberi semangat pada para 
pengusaha, karena dengan kenaikan harga yang ringan para pengusaha mendapat 
lebih banyak keuntungan sehingga secara otomatis para pengusaha akan lebih 
meningkatkan produksinya, peningkatan produksi tersebut akan berdampak positif 
dengan tersedianya lapangan kerja baru, sehingga kesejahteraan masyarakat akan 
mudah tercapai. Inflasi akan berdampak buruk bagi pertumbuhan ekonomi apabila 
inflasi tersebut melebihi sepuluh persen. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis mengangkat topik 
dalam penelitian ini dengan judul “Analisis Data Panel Ketimpangan 
Pendapatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2011-2015 Dan Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhinya“. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari suatu variabel independen 
terhadap variabel dependen maka penelitian ini menggunakan model Regresi 
Linier Berganda (Multiple Regression) dengan data panel. 
Regresi Linier Berganda adalah regresi linier dimana sebuah variabel terikat 
(variabelKetimpangan Pendapatan(IG)) dihubungkan dengan dua atau lebih 
variabel bebas (variabel PE,JP,IPM,INF). 
Secara Umum bentuk persamaan regresinya adalah (dengan empat variabel) 
sebagai berikut: 





IG   = Indeks Gini (persen) 
PE   = Pertumbuhan Ekonomi (persen) 
JPlog  = Jumlah Penduduk (jiwa) 
IPM   = Indeks Pembangunan Manusia (persen) 
INF   = Inflasi (persen) 

 
 = Intercept atau konstanta 
4321   = Menunjukkan koefisien regresi variabel bebas 
i   = Menunjukkan data cross section Kab/Kota 
t   = Menunjukkan data time series tahun 2011-2015 
it   = komponen error di waktu t untuk unit coss section 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil Indeks Gini di Provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015 
diketahui bahwa ketimpangan di provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015 
tergolong dalam ketimpangan yang relative rendah sampai sedang yaitu 
dari angka 0.3 sampai dengan 0.4. 
Tabel 4.2 
Hasil Regresi Data Panel PLS, FEM, dan REM 
Variabel 
PLS FEM REM 
Koefisien 
C 0.176848 0.215647 0.191405 
PE -0.004184 -0.003026 -0.003234 
LogJP 0.000837 0.005330 0.000633 
IPM 0.002423 0.000865 0.002176 
INF 0.000167 0.000314 0.000178 
Error term 0.136863 0.063644 0.137128 
R-Square  0.135190 0.597846 0.133518 
Prob F-Statistik 0.000054 0.000000 0.041806 




Berdasarkan hasil estimasi data panel, untuk melihat model yang 
terbaik dengan menggunakan uji chow dan hausman, maka model yang 
terbaik yang tepilih adalah model REM 
Berdasarkan table 4.2 diketahui bahwa slope PE sebesar -0.003234 
slope LOG(JP) sebesar 0.000633, slope IPM sebesar 0.002176 dan slope 
INF sebesar 0.000178 kemudian nilai p-value PE sebesar 0.1994, LOG(JP) 
sebesar 0.9166 IPM sebesar 0.0068 dan Variabel INF sebesar 0.7949 hal 
ini menunjukkan bahwa variabel yang berpegaruh signifikan terhadap 
Indeks Gini adalah variabel IPM karena p-value IPM bernilai 0.0068 dan 
eror term sebesar 0.137128. nilai prob F-statistic sebesar 0.041806 dan 
nilai R-Squared 0.133518 atau 13.35%  yang menunjukkan bahwa 13.35% 
variasi Indeks Gini disebabkan oleh variasi variabel independen dalam 
model dan sisanya sebesar 86.65% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam model. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pada hasil analisis yang sudah dibahas pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai 
berikut : 
1. Pengujian model menggunakan uji chow menunjukan bahwa model 
FEM lebih tepat digunakan daripada PLS. Selanjutnya, dengan 
dilakukan uji Hausman menunjukkan model REM lebih tepat 
digunakan daripada model FEM. Oleh karena itu, penelitian ini 
memutuskan menggunakan model REM karna REM lebih tepat 
daripada model PLS dan FEM. 
2. Hasil uji koefisien determinan R-squared menunjukkan besarnya nilai 
sebesar 0.133518 atau 13.35%  yang menunjukkan bahwa 13.35%  
variasi variabel Indeks Gini dapat dijelaskan oleh pertumbuhan 
ekonomi, jumlah penduduk, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
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dan inflasi dalam model. Dan sisanya sebesar 86.65% variasi variabel 
Indeks Gini dapat di jelaskan oleh variabel bebas lain yang tidak 
dimasukkan dalam model. 
3. Berdasarkan data indeks gini dapat diketahui bahwa ketimpangan di 
provinsi Jawa Tengah tahun 2011-2015 tergolong dalam ketimpangan 
yang relative rendah sampai sedang yaitu dari angka 0.3 sampai 
dengan 0.4. 
4. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 
0,05 , nilai IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
ketimpangan pendapatan. Sedangkan nilai pertumbuhan ekonomi, 
jumlah penduduk, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat ketimpangan pendapatan di Jawa Tengah tahun 2011-2015. 
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